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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi mahasiswa baru S1 Pendidikan Tata Rias Unesa 

terhadap jenjang karir diera revolusi 5.0. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket yang disebarkan melalui googleform yang 

ditujukan kepada mahasiswa baru Program Studi Tata Rias. Sampel dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa baru Pendidikan tata rias Universitas Negeri Surabaya semester ganjil Tahun Akademik 

2021/ 2022 dengan jumlah sampel 62 responden, terknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

convenience sampling. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan presentase. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Motivasi yang dimiliki mahasiswa baru untuk masuk ke program studi 

tata rias dikarena faktor external dengan presentase 37%, mahasiswa baru menemukan jenjang karirnya 

diera revolusi 5.0 yaitu melakukan menyesuaikan dengan perkembangan zaman untuk menunjang 

karirnya di era revolusi 5.0 dengan presentase tertinggi sebesar 35% serta mempelajari kemajuan IT di 

masa kini dan jenjang karir yang paling banyak diminati oleh mahasiswa baru diera revolusi 5.0 adalah 

sebagai Make Up Artist (MUA) sebesar 53%. 

Kata Kunci: motivasi, jenjang karir, era revolusi 5.0, tatarias. 

 
Abstract 

   

This study aims to analyze the motivation of new Unesa Cosmetology Education Undergraduate 

students towards career paths in the 5.0 revolution era. This study uses a quantitative descriptive 

method. The instrument used in this study was a questionnaire that was distributed via Googleform 

aimed at new students of the Cosmetology Study Program. The sample in this study were New 

Students of Cosmetology Education at State University of Surabaya in the odd semester of the 

2021/2022 academic year with a total sample of 62 respondents. The technical sampling in this study 

used convenience sampling. Data analysis techniques in this study use percentages. The results showed 

that the motivation of new students to enter the cosmetology study program was due to external factors 

with a percentage of 37%, new students found their breakthrough in the 5.0 revolution era, namely 

making adjustments to the times to support recovery in the 5.0  revolution era with the highest 

percentage of 35%. as well as studying current IT progress and career stories that are most in demand 

by new students in the 5.0 revolution era as a Make Up Artist (MUA) of 53% 

Keyword: motivation, career path, revolution 5.0, cosmetology. 
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PENDAHULUAN 

Efektifitas dan efisien diera revolusi industry saat 

ini penggunaan teknologi terus disempurnakan, tujuan 

utama dari globalisasi adalah mengintegrasikan 

seluruh kehidupan dan masyarakat dunia. Setiap 

individu dapat terhubung dengan yang lainnya tanpa 

mengenal batas dan jarak.  Menurut Heliany 

(2019:22), revolusi pertama dalam sejarah terjadi di 

Inggris pada tahun 1764 dan ditandai dengan pasca 

penemuan mesin uap. Revolusi 1.0 merugikan 

terhadap sector pertanian/industri tekstil dan 

turunannya. Revolusi 2.0 dimulai pada tahun 2019 

dengan orang-orang dizaman ini lebih mementingkan 

transportasi dan logistic, serta cara 

produkmemproduksi dan mengdistribusikan 

berdasarkan pada teknologi, khususnya di sector 

manufaktur besi, mesin, minyak, bahan kimia dan 

lain-lain. Seiring dengan meningkatkannya 

pengetahuan manusia cara untuk mendapatkan pangan 

pun berubah, yang semula hanya mengumpulkan kini 

beralih menjadi produksi pangan. Revolusi 3.0 

dikenal sebagai masa otomatis, era ini merupakan 

pertama kalinya revolusi industri dipopulerkan. 

Inggris merubah lingkungan kerja yang semula hanya 

bergantung pada tenaga manusia terganti dengan 

tenaga mesin. Revolusi 4.0 seiring berkembangnya 

teknologi informasi, soft ware dan hard ware serta 

pesatnya pengguna network, maka world Economic 

Forum membuktikan bahwa diera ini lah yang sedang 

dialami pada tahun 2019. Merangkul augmentasi 

teknologi informasi dalam kehidupan manusia. 

Teknologi inti revolusi 4.0 meliputi internet, data, dan 

kecerdasan buatan. Latar belakang munculnya 

revolusi 5.0 yang di diperkenalkan di kantor Menteri 

Jepang pada 21 Januari 2019, menurut (Heliany, 

2019:22). 

Society 5.0 juga dikenal sebagai Masyrakat 5.0 

merupakan konsep yang telah diidentifikasi oleh 

pemerintah jepang (Nastiti, Aghni 2020:62). Jepang 

saat ini telah meluncurkan program society 5.0 

adalah konsep teknologi yang berfokus pada 

manusia dan berkolaborasi dengan teknologi untuk 

mengatasi masalah sosial yang terintegrasi dengan 

lingkungan alam dan buatan (Rosmida, 2019:209). 

Masyarakat 5.0 akan  

memperkenalkan praktik kerja baru. Perkembangan 

infrastruktur publik mengakibatkan banyak proyek 

yang mengalami kualitas tenaga yang buruk. 

Masyarakat 5.0 hendak menyelesaikan masalah 

dengan berbagai teknologi yang diberikan. Beberapa 

teknologi seperti sensor, kecerdasan buatan, robot 

bakal digunakan untuk melakukan tugas-tugas 

tertentu, seperti pemeliharaan infrastruktur. 

Munculnya teknologi sensor fingerprint cukup 

mempermudah akses serta meningkatkan keamanan 

smartphone. Teknologi ini telah tersedia banyak pada 

smartphone kelas premium maupun kelas menengah. 

Penggunaan sensor fingerprint tentunya lebih aman 

karena untuk mendapatkan akses smartphone 

dibutuhkan cetakan sidik jari yang sesuai. Tentu 

setiap orang memiliki sidik jari yang berbeda. Hal ini 

berbeda apabilah smartphone yang masih 

menggunakan pin atau pola untuk membukanya 

sebab, seseorang bisa saja menghafalkan dan akhirnya 

lebih mudah akses untuk masuk ke dalam smartphone 

tersebut. Cara merawat sensor fingerprint cukup 

dengan menjaga kebersihan jari, hindari keadaan jari 

basah dan jangan sampai tergores dengan benda 

tajam. 

Melalui revolusi 5.0, big data akan diintegrasikan 

ke dalam setiap aspek kehidupan sehari-hari, dan 

internet of things akan menjadi kearifan anyar yang 

dikembangkan untuk meningkatkan kapasitas 

manusia dalam menciptakan ruang yang berpusat 

pada manusia. Pada era ini, manusia akan dibantu 

mengejar gaya hidup yang lebih memuaskan, 

dimana akan berpusat pada manusia dan berbasis 

teknologi (Heliany, 2019:23). Era Revolusi 5.0 

merupakan kosep baru untuk kehidupan sehari-hari 

bagi masyarakat. Konsep ini dapat memecahkan 

masalah sosial dengan mengintegrasikan ruang fisik 

dan virtual. Society 5.0 juga merupakan konsep 

untuk populasi umum yang berbasis pada manusia 

dan teknologi. (Nastiti, Aghni 2020:63). Sedangkan 

menurut (Savitri dalam rijal, 2021:148) menjelaskan 

bahwa revolusi 4.0 dan 5.0 merupakan serangan 

generasi baru terhadap perkembangan IPTEK yang 

makin canggih. Revolusi 5.0 berguna terhadap 

peningkatan kapasitas manusia untuk menciptakan, 

terutama pada generasi milenial diharapkan revolusi 

5.0 dapat menciptakan inovatif dan menyelesaikan 

konflik sosial melalui penerapan teknologi mutakhir 
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kepada masyarakat. Dalam mengembangkan 

teknologi yang berpusat pada manusia generasi 

milineal masih membutuhkan motivasi agar 

terlaksananya revolusi 5.0, apalagi terhadap jenjang 

karir terhadap mahasiswa baru.Dapat disimpulkan 

era revolusi 5.0 merupakan era lanjutan dari 

revolusi 5.0 dimana pada era ini menitik beratkan 

juga ke manusia. tidak hanya teknologi yang 

berkembangan namun manusia juga berkembang 

dalam mengoperasikan sebuah teknologi atau 

memanfaatkanya semakimal mungkin.  

Universitas Negeri Surabaya yang sebelumnya 

bernama IKIP Surabaya memiliki banyak fakultas 

diantaranya adalah fakultas teknik yang memiliki 5 

(lima) jurusan salah satu adalah PKK yang 

didalamnya ada prodi Tata rias. Bulan Agustus 2021 

UNESA menerima mahasiwa baru. Mahasiswa 

adalah sekelompok orang dalam populasi yang 

memiliki status terkait dengan perguruan tinggi 

yangdimulai dari usia 18-30th (Asiyah, 2013:108). 

Menurut penelitian psikologis, mahasiswa yang 

baru tiba saat ini berada dalam keadaan 

transformasi perkembangan remaja menuju dewasa. 

Dalam situasi ini, mahasiswa adalah sosok yang 

ingin menguasai diri. Pada fase-fase mahasiswa 

baru harus banyak mendapatkan informasi agar 

dapat memahami proses perkuliahan dan 

mendapatkan manfaat dijenjang karirnya nanti. 

Mahasiswa baru merupakan pelajar yang baru 

bergabung di salah satu lembaga pendidikan atau 

universitas dan baru menjalankan perkuliahan, 

memerlukan keingin tahuan yang tinggi agar berguna 

untuk jenjang karir nya nanti. Saat ini lulusan 

perguruan tinggi dituntut bukan hanya mahir dalam 

bidang akademis saja, namun harus memiliki skil 

atau keahlian tambahan, pengetahuan tambahan, 

ketrampilan tambahan dan pengalaman akan dunia 

kerja di industri. Hal tersebut akan tercapai jika 

mahasiswa baru memiliki niat dan kiat, selain itu 

mahasiswa baru memerlukan motivasi. Motivasi 

dapat menunjang semangat dan menumbuhkan 

keinginan yang tinggi mempersiapakan untuk 

jenjang karir ketika telah lulus. 

Motivasi merupakan keadaan dalam pribadi 

seseorang yang mendorong hasrat dari individu 

atau kelompok untuk melakukan kegiatan tertentu 

motivasi merupakan alasan internal seseorang 

untuk mendorong harapan dari individu maupun 

kelompok dalam melaksanakan kegiatan tertentu 

dengan mencapai suatu tujuan tertentu dan 

kemajuan tertentu dari sebuah perusahaan 

Khanady dkk, (2021:525). Motivasi adalah 

dorongan yang timbul dari dalam diri seseorang 

baik secara sadar maupun tidak sadar untuk 

melakukan suatu tindakan tertentu dengan tujuan 

yang dituju. Selain berperan sebagai pendorong 

seseorang bertindak dan menyelesaikan sesuatu, 

motivasi juga berfungsi sebagai penuntun 

seseorang untuk terlibat dan menjalankan suatu 

program (Santoso et al., 2017). Kesimpulkan dari 

teori motivasi bahwa motivasi diperlukan oleh 

mahasiswa baru, guna untuk menumbuhkan rasa, 

hasrat atau keinginan yang timbul dari dalam diri 

seseorang baik secara sadar maupun tidak sadar 

untuk melakukan suatu tindakan tertentu dengan 

tujuan mencari kepribadian agar dapat memahami 

prosesnya dan mendapatkan manfaat dijenjang 

karirnya nanti. Karena diera revolusi 5.0 ini 

banyak sekali seseorang yang menggunakan sosial 

media instragram yang memiliki banyak fans atau 

followers disebut selebgram. Dalam hal ini 

selebgram cerdas dalam menggunakan teknologi 

sehingga dapat mengoptimalkan karirnya.Secara 

tidak langsung kini generasi milineal sudah sering 

menggunakan aplikasi diantaranya Instagram, 

Facebook, Tik-Tok, Twitter, grab, gojek, dan 

beberapa ecommerce. Aplikasi tersebut 

merupakan hasil dari revolusi 4.0 dan kini 

Indonesia sudah mulai menjalankan revolusi 5.0 

untuk keperluan komersial dan unjuk diri yang 

dapa tmenimbulkan motivasi bagi pembaca. 

Faktor terjadinya sebuah motivasi dapat dari 

internal maupun external. Faktor dari internal, 

memiliki keinginan untuk mendaptkan 

penghargaan dari bekerja keras untuk 

memperbaiki nasib, salah satunya untuk 

memperoleh kehormatan dari orang lain. Faktor 

dari external, adanya kondisi lingkungan karir 

baik, kompensasi mencukupi, supervisi yang 

baik, jaminan karir, konstitusi yang elastis, dilihat 

dari beberapa perusahaan yang memberikan 

motivasi pekerjanya, dari tokoh atau idola dengan 
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mengagumi seorang tokoh bisa jadi itu merupakan 

motivasi kita untuk meniru kesuksesan tokoh 

tersebut. Bagi mahasiswa baru yang berkeinginan 

sukses dan berkembang, disiplin internal 

diperlukan agar dapat memperoleh hasil yang 

bermanfaat dengan mempertimbangkan kondisi 

persaingan di dunia bisnis. Hal ini mahasiswa baru 

harus memiliki beberapa pilihan  dalam  

menentukan karirnya.  

  Hasil observasi peneliti sebelum melakukan 

penelitian (pra penelitian) dengan beberapa 

mahasiswa baru progam studi tata rias bahwa 

belum memiliki pandangan untuk jenjang karirnya 

di era revolusi 5.0, masih kurangnya   pengetahuan, 

motivasi dan pengalaman terkait karir dimasa 

datang. Pada generasi milinial atau mahasiwa baru 

dalam menggunakan teknologi tersebut masih 

sebagai konsumen belum sebagai penjual atau 

pemanfaat dari teknologi untuk jenjang karir nya. 

Oleh karena itu penelitian dengan judul “Studi 

Analisis Motivasi Mahasiswa Baru S1 Pendidikan 

Tatarias Unesa terhadap Jenjang Karir Diera 

Revolusi 5.0 ” perlu diteliti lebih lanjut karena 

untuk mengetahui motivasi mahasiswa baru untuk 

jenjang karir nantinya, dan juga dapat menambah 

literasi dan bertukar motivasi mahasiswa baru satu 

dengan lainnya untuk menunjang jenjang karir 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah (1) 

Motivasi apa yang dimiliki oleh mahasiswa baru 

untuk masuk ke progam studi tata rias? (2) 

Bagaimana cara mahasiswa baru menentukan 

jenjang karirnya diera revolusi 5.0? (3) Jenjang 

karir apakah yang paling banyak diminati oleh 

mahasiswa baru diera revolusi 5.0? 

Tujuan penelitian ini adalah (1) 

Mendeskripsikan motivasi yang dimiliki 

mahasiswa baru untuk masuk program studi tata 

rias. (2) Mendeskripsikan cara mahasiswa baru 

menentukan jenjang karir diera revolusi 5.0 (3) 

Mendeskripsikan jenjang karir yang paling banyak 

diminati oleh mahasiswa baru di era revolusi 5.0. 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah menggunakan metode deskriptif kuantitatif, 

dimana peneliti membagikan kuesioner yang 

disebar melalui googleform untuk pengumpulan 

data. Menurut Sugiyono (2019:17) penelitian 

kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / 

statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotetsis 

yang telah ditetapkan. Waktu penelitian 

dilangsungkan pada bulan oktober 2021 hingga 

Agustus 2022. Subjek penelitian ditujukan kepada 

mahasiswa baru Program Studi Tata Rias Semester 

Genap Tahun Akademik 2021/2022. Penulis 

menentukan populasi terhadap mahasiswa baru 

Program studi tata rias Unesa dengan 62 responden. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 

penelitian ini adalah convenience sampling. 

Sampel merupakan kumpulan kualitas dan 

karakteristik yang dimiliki suatu populasi tertentu 

(Sugiyono, 2017: 81). Teknik yang digunakan 

dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah 

convenience sampling yaitu metode tanpa 

menggunakan kriteria apapun dengan responden 

yang merupakan mahasiswa baru Program Studi 

Tata Rias Unesa yang dapat di Jangkau dan 

bersedia untuk mengisi kuesioner.   Instrument 

yang digunakan pada penelitian ini ialah angket 

yang disebarkan berupa googleform pada 

mahasiswa baru Program Studi Tata Rias melalui 

via WhatsApp.  Analisis data dalam penelitian ini 

menerapkan metode analisis deskriptif kuantitatif, 

sehingga menggunakan analisis data statistik 

deskriptif berupa presentase,  

Sumber : Riduwan (2015:15) 

 Keterangan : 

P = Angka 

persentase  

F = Frekuensi 

jawaban 

N = Jumlah frekuensi atau banyaknya individu 

Untuk mengetahui tingkat kriteria tersebut, 

maka selanjutnya skor yang diperoleh dalam 
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persentase angket lalu dianalisis deskriptif 

persentase dengan kriteria sebagai berikut : 

Tabel 1. Kriteria Analisis Deskriptif 

No Presentase Kriteria 

1.  81%-100% Sangat Baik 

2.  61%-80% Baik  

3.  41%-60% Kurang baik 

4.  21%-40% Tidak baik 

5.  0%-20% Sangat tidak baik 

  Sumber : (Riduwan, 2015: 15) 

HASIL PENELITIAN 

Motivasi apa yang dimiliki oleh mahasiswa  baru 

untuk masuk ke progam studi tata rias  

Berdasarkan diagram diatas, motivasi yang 

dimiliki oleh mahasiswa baru untuk masuk   ke 

program   studi tata rias memperlihatkan

 presentase tertinggi pada  jawaban “Faktor 

External” yang menunjukkan angka 27% dari 62 

responden. Sedangkan motivasi terendah yaitu untuk 

Peluang kerja yang menunjukkan angka 15% dari 

62 responden pertanyaan ini. Urutan motivasi dari 

tertinggi ke terendah berdasarkan jawaban 62 

responden yaitu, faktor external, minat, hobi, bakat 

dan yang terakhir karena peluang kerja. 

Diagram 1. Data Petanyaan 1 

 

 

 
 
 
 

Diagram dibawah ini menunjukkan data dari 

pertanyaan 2 dimana motivasi yang dimiliki oleh 

mahasiswa baru untuk ke program studi tata rias. 

Motivasi yang paling dominan adalah “Sebagai 

Peluang di masa depan” dengan presentase 37% dari 

62 responden. Sedangkan motivasi paling rendah 

adalah “Latar belakang sebelumnya” dengan 

presentase 6% daru 62 responden. Urutan motivasi 

dari tertinggi ke terendah berdasarkan jawaban 62 

responden yaitu dari sebagai peluang di masa depan, 

dorongan orang tua, sebagai penentu karir, 

memperluas network atau relasi dan latar belakang 

sebelumnya. Dapat dilihat hasil pengumpulan data 

dari pertanyaan 1 dan pertanyaan 2, motivasi 

tertinggi yang dimiliki mahasiswa baru untuk masuk 

ke program studi tata rias karena faktor external atau 

sebagai peluang di masa depan. 

Diagram 2. Data Petanyaan 2 

 

 

 
 
 

 

 

Bagaimana cara mahasiswa baru 

menemukan jenjang karirnya diera revolusi 

5.0 
Pengumpulan data jawaban dari pertanyaan 3 yang 

telah dilakukan, menghasilkan diagram diatas. 

Pertanyaan 3 yang merupakan perihal persiapan yang 

akan dilakukan  mahasiswa baru menemukan jenjang 

karirnya diera revolusi 5.0 yaitu dengan 

“Mengimplementasikan ilmu yang didapat saat kuliah 

untuk berkarir di masa depan” dengan presentase 

tertinggi sebesar 37% dari 62 responden. Sedangkan 

presentase terendah 6% yaitu dengan mempersiapkan 

mental. Data ini menunjukkan sebagian kecil 

mahasiswa baru memiliki cara untuk menemukan 

jenjang karir diera revolusi 5.0 dengan 

mempersiapkan mental.  

Diagram 3. Data Petanyaan 3 

 

 

 
 
 
 
 
 

Berdasarkan data dari pertanyaan 4, cara 

mahasiswa baru menemukan jenjang karirnya 

diera revolusi 5.0, jawaban paling dominan 

adalah menyesuaikan dengan perkembangan 

zaman untuk menunjang karirnya dengan 

presentase 35% dari 62 responden yang 

bersedia. Sedangkan jawaban paling minoritas 

adalah ubah mindset untuk lebih berani melihat dan 

menciptakan untuk pertanyaan 4 ini dengan 

presentase 6% dari keseluruhan responden. 

Diagram 4. Data Petanyaan 4  
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Berdasarkan data dari pertanyaan 5, 

menunjukkan hasil jawaban dari pertanyaan 5 

dimana jawaban terbanyak dari 62 responden 

adalah “Menjadi orang yang penuh wawasan dan 

selalu update perkembangan yang ada” dengan 

presentase 32%. Sedangkan jawaban paling 

sedikit pada pilihan jawaban “Meningkatkan 

keterampilan komunikasi” yang hanya 8% dari 

keseluruhan. 

Diagram 5. Data Pertanyaan 5 

 

 

 

 
 
 
 

Jenjang karir apakah yang paling banyak 

dimiliki oleh mahasiswa baru diera revolusi 

5.0 

Berdasarkan hasil pengumpulan data dari 

pertanyaan 6 yang terdiri dari jawaban 62 

responden, menunjukkan  53% bahwa jenjang 

karir yang paling banyak dimiliki oleh 

mahasiswa baru diera revolusi 5.0 adalah 

Makeup Artist (MUA) dan jenjang karir yang 

tidak dimiliki mahasiswa baru diera revolusi 5.0 

adalah sebagai Beauty Writer sebesar 0%. 

Diagram 6. Data Pertanyaan 6 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data dari pertanyaan 7 

menunjukkan jenjang karir yang paling banyak 

dimiliki oleh mahasiswa baru diera revolusi 5.0 

adalah Berwirausaha dengan presentase sebesar 

40%, Sedangkan jenjang karir yang paling 

sedikit dimiliki oleh mahasiswa baru diera 

revolusi 5.0 sebagai App Developer dengan 

presentase sebesar 1,6%. 

Diagram 7. Data Pertanyaan 7 

 

 

 

  

 

 

PEMBAHASAN 

Kuesioner diberikan kepada mahasiswa baru 

prodi tata rias dengan metode random sampling. 

Kuesioner berupa google form yang tediri 10 

pertanyaan dan disebarkan melalui group 

whatshapp mahasiswa baru dan memperoleh 

responden sebanyak 62. Mahasiswa baru memilih 

masuk program studi tata rias karena termotivasi 

oleh vlogger make up oleh MUA yang ada di social 

media, mereka berfikir dengan mengembangkan 

hobinya dengan menambah ilmu yang berada 

didalam perkuliahan nantinya akan mendapatkan 

sebuah peluang pekerjaan dimasa depan. 

Mahasiswa baru tentunya sudah memiliki 

pandangan kedepan dari prodi tata rias, dimasa saat 

mereka lulus menjadi sarjana S1 Pendidikan Tata 

Rias dan menjadi seorang MUA bukanlah hal yang 

sulit, karena Make Up Artis tidak dapat dilakukan 

oleh mesin, namun dibutuhakan sebuah skill dan 

keunikan agar pengguna jasa Make Up lebih 

tertarik dan banyak peminat. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa mayoritas 

responden menyatakan bahwa motivasi terbesar 

dalam pemilihan prodi tata rias adalah faktor 

eksternal yang diasumsikan berupa peluang kerja 

yang telah dihasilkan dari presentase pada point 

pertanyaan 2 dengan hasil jawaban yang paling 

dominan adalah “Sebagai Peluang di masa depan”. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa baru 

memilih masuk program studi tata rias karena 

peluang karir dalam bidang tata rias. Kemajuan 

teknologi digital pada revolusi 5.0 teknologi dapat 

menciptakan beberapa bidang pekerjaan yang 

berkaitan dengan tata rias, seperti berkarir sebagai 
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vlogger make up, membuka kelas make up online, 

sebagai influencer review produk kosmetik, . 

Selain itu dengan perkembangan teknologi digital 

akan sangat membantu para pekerja bidang tata 

rias untuk menggali informasi mengenai trend 

make up, produk make up, dan lain sebagainya. 

Lebih lanjut peluang karir di bidang tata rias pada 

revolusi 5.0 akan membantu dalam pemasaran 

karena luasnya jangkauan internet. Hasil penelitian 

ini mendukung penelitian (Ahmed et al., 2017) 

yang menyatakan bahwa peluang karir masa depan 

berpengaruh pada pemilihan minat karir 

mahasiswa bisnis. 

Bimbingan dan pendampingan karir yang siap 

beradaptasi dengan konteks Society 5.0 (life skill). 

disajikan dalam hasil penelitian Febriella Fauziah, 

Dkk (2022:19) Program bimbingan karir pada 

jenjang pendidikan formal dapat didasarkan pada: 

(1) membangun filosofi pribadi yang sesuai dengan 

jenis pembelajaran yang hendak dilakukan; (2) 

memberikan orientasi umum dan informasi tentang 

pembelajaran, khususnya pembelajaran yang tidak 

diharapkan terjadi; (3) memberikan informasi 

tentang tempat kerja dan usaha yang 

memperhatikan kebutuhan dan aspirasi masyarakat 

luas; dan (4) memperkenalkan berbagai jenis 

pengembangan professional. 

Jenjang karir yang banyak ingin dicapai oleh 

mahsiswa baru prodi tata rias adalah sebagai MUA 

yang  professional, tentu tidak mudah namun 

banyak dari mereka memulai sejak awal masuk 

perkuliahan, ilmu yang didapat secara bertahap 

dijadikan skill yang terus dikembangkan. 

Mahasiswa baru yang sudah  mempunyai dasar atau 

skill untuk makeup mulai memberanikan diri untuk 

berwirausaha dan mengasah skill mereka sebagai 

seorang “MUA”. 

Widi Fajar Widyatmoko (2021:114) Hasil dari 

observasi dan data kuisioner dilapangan 

menunjukan bahwa masih belum optimalnya 

kemampuan mahasiswa dalam membuat putusan 

karir, yang akhirnya menghambat perkembangan 

karir mahasiswa itu sendiri. Hasil dari koesioner 

yang telah disebarkan menggunaan media google 

form 71% mahasiswa belum memiliki tingkat 

keputusan karir yang belum optimal, selain aspek 

pembuatan keputusan karir yang tertera dalam 

koesioner aspek lain yang ada didalamnya memuat 

tentang media sehingga didapatkan hasil bahwa 

73% mahasiswa membutuhkan media digital yang 

dapat membantu dalam memahami kecerdasan yang 

ada dalam dirinya dan membantu membuat putusan 

karir, karena media digital dirasa lebih efektif dan 

efisien penggunaannya. 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas responden menyatakan bahwa 

motivasi terbesar dalam pemilihan prodi tata 

rias adalah factor eksternal yang diasumsikan 

berupa peluang kerja yang telah dihasilkan dari 

presentase pada point pertanyaan 2 dengan 

hasil jawaban yang paling dominan adalah 

“Sebagai Peluang di masa depan” dengan 

presentase 37%. Berdasarkan hal tersebut 

menunjukkan bahwa mahasiswa baru memilih 

masuk program studi tata rias karena peluang 

karir dalam bidang tata rias. Dalam era 5.0 

teknologi akan menciptakan beberapa bidang 

pekerjaan yang berkaitan dengan tata rias, 

seperti menjadi vlogger make up, membuka 

kelas make up online, selain itu diasumsikan 

bahwa responden termotivasi oleh vlogger 

make up oleh MUA yang ada di social media, 

mereka berfikir untuk  mengembangkan 

keputusan yang berupa dorongan orang tua 

dengan menambah ilmu yang berada didalam 

perkuliahan nantinya akan mendapatkan sebuah 

peluang pekerjaan dimasa depan.  

2. Dilihat dari hasil pengelolahan data dengan 

adanya peluang karir di masa depan dan sesuai 

dengan responden. Hal tersebut sesuai dengan 

hasil presentase yang menunjukkan bahwa 

mahasiswa baru menentukan jenjang karirnya 

di era revolusi 5.0 yaitu dengan 

“mengimplementasikan ilmu yang didapat saat 

kuliah untuk berkarir di masa depan” dengan 

presentase tertinggi sebesar 37%. Kemudian 

responden pun menyatakan bahwa dengan 

adanya  revolusi 5.0, responden memiliki 

strategi untuk terus mempelajari kemajuan IT 

saat ini dengan cara memanfaatkan internet 
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dan teknologi untuk menggali informasi dan 

sebagai media komunikasi, serta siap  

3. revolusi 5.0 ialah adanya peluang yang besar 

sebagai sebagai MUA dan peluang karena 

perkembangan IT yang semakin maju, 

sehingga dimasa depan mereka dapat 

memanfaatkannya untuk menunjang karir 

mereka nanti sebagai MUA professional. 

Terbukti di era digital saat ini, e-marketing 

atau yang umumnya dinamakan pemasaran 

secara online begitu pesat yang dilakukan oleh 

pengusaha sebagai jasa MUA, hal tersebut 

diakibatkan banyaknya keuntungan dalam 

pemasaran online daripada pemasaran offline. 

Saran 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang 

telah dilakukan oleh peneliti, maka untuk 

penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan dengan penggunaan teknik atau 

metode dan penelitian tingkat fakultas tidak hanya 

satu prodi saja atau bersifat menyeluruh, agar 

penelitian sejenis ini dapat berkembang dan 

menjadi solusi bagi pembaca. 
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